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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Whistleblowing System dan Efektifitas Pengendalian Internal
pada Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana (BKKBN) Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah
78 Pegawai, di antara nya asn golongan II dana III yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan dengan Teknik Sampling Jenuh. Hasil uji T pada variabel Whistleblowing System(X1) menunjukkan
bahwa Whistleblowing System berpengaruh positif dan Siginifikan, Hasil uji T pada variabel Efektivitas
pengendalian internal(X2) menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif dan
Siginifikan. Berdasarkan hasil uji statistik F yang menunjukkan bahwa whistleblowing system dan efektivitas
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

Kata Kunci: Whistleblowing System, Efektivitas Pengendalian Internal Dan Pencegahan Kecurangan

Abstract

This research aims to determine the influence of the whistleblowing system and the effectiveness of internal control at
the North Sumatra Population and Family Planning Agency. The population in this study were 78 employees, including
ASN class II and 11l who were directly related to this research. This research uses the Saturated Sampling Technique.
The T-test results on the variable Whistleblowing System (X1) show that the Whistleblowing System has a positive and
significant effect. The results of the T-test on the variable Internal control effectiveness (X2) show that the effectiveness
of internal control has a positive and significant impact. Based on the results of the F statistical test, show that the
whistleblowing system and the effectiveness of internal control have a positive and significant effect on fraud prevention
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PENDAHULUAN

Dalam pencegahan kecurangan, tata kelola perusahaan yang baik memainkan peran penting.
Pencegahan kecurangan bukan hanya tugas individual, melainkan sebuah aktivitas kolektif yang
dilakukan oleh manajemen dengan melibatkan semua pihak dalam organisasi (Pasaribu, 2014;
Tampubolon, 2022). Hal ini mencakup penetapan kebijakan yang jelas, sistem yang terstruktur,
dan prosedur yang efektif untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang diperlukan sudah
dilakukan oleh dewan komisaris, manajemen, dan seluruh personil yang terlibat. Penetapan
kebijakan dan prosedur ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang transparan, akuntabel,
dan berintegritas tinggi, sehingga meminimalkan peluang terjadinya kecurangan (Agama et al,,
2023; Sipa et al,, 2021; W. S. Wahyuni, 2015). Dalam konteks ini, peran aktif manajemen dalam
mengimplementasikan sistem pengawasan dan pengendalian internal yang efektif sangat krusial.
Dengan demikian, tata kelola yang baik menjadi landasan utama dalam upaya pencegahan
kecurangan, mendukung terciptanya organisasi yang lebih kuat dan terpercaya (Haris abdul, 2016,
2016; I. Wahyuni et al.,, 2023).

Pencegahan kecurangan merupakan aktivitas yang dilaksanakan oleh manajemen dalam hal
penetapan kebijakan, sistem, dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang
diperlukan sudah dilakukan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain (Cendikia et al,
2016). Menurut Anggoe & Reskino (2023), kecurangan dimaknai sebagai ketidakjujuran, dalam
terminologi awam, kecurangan lebih ditekankan pada aktivitas penyimpangan perilaku yang
berkaitan dengan konsekuensi hukum, seperti penggelapan, pencurian dengan tipu muslihat,
kecurangan pelaporan keuangan, korupsi, kolusi, nepotisme, penyuapan, penyalahgunaan
wewenang, dan lain-lain.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara
memiliki tugas dan fungsi penting dalam melaksanakan pengendalian penduduk dan
penyelenggaraan program keluarga berencana. Selain itu, BKKBN juga diberi tanggung jawab
sebagai koordinator pelaksanaan percepatan penurunan stunting di lapangan, dengan anggaran
sebesar Rp 493,7 miliar pada tahun 2023 (Fatikha & Permatasari, 2023; Kurniasih et al.,, 2023;
Zakaria, 2023). Besarnya anggaran ini menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen BKKBN,
terutama dalam meningkatkan upaya pencegahan kecurangan. Hal ini semakin relevan mengingat
hasil survei dari Transparansi Internasional Indonesia (TII) yang menunjukkan bahwa Provinsi
Sumatera Utara tercatat sebagai provinsi terkorup ke-4 pada tahun 2023. Kondisi ini menuntut
BKKBN Sumut untuk menerapkan tata kelola yang lebih ketat dan sistem pengawasan yang lebih
efektif guna mencegah terjadinya praktik-praktik kecurangan yang dapat merugikan program-
program yang dijalankan. Upaya ini tidak hanya penting untuk menjaga integritas lembaga, tetapi
juga untuk memastikan bahwa setiap rupiah dari anggaran yang dikelola dapat digunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan pembangunan yang diharapkan, terutama dalam hal
pengendalian penduduk dan penurunan angka stunting di Provinsi Sumatera Utara.

Dalam upaya mencegah kecurangan, BKKBN Sumut mulai menerapkan whistleblowing
system pada tahun 2021 serta meningkatkan efektivitas pengendalian internal dalam organisasi.
Langkah ini diambil untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya penyelewengan atau
penyimpangan, baik terkait anggaran, prosedur, maupun kewenangan. Dengan pengawasan yang
lebih ketat dan sistem pelaporan yang lebih transparan, BKKBN Sumut berupaya menjaga
integritas organisasi dan memastikan bahwa seluruh operasional berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (Nashir, 2017; “Peraturan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana
Nasional Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka
Stunting Indonesia Tahun 2021-2024,” 2021)

Kecurangan dalam organisasi pemerintah adalah ancaman signifikan yang dapat merusak
fondasi integritas, kepercayaan publik, dan efektivitas pelaksanaan berbagai program pemerintah.
Bagi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Sumatera Utara,
pencegahan kecurangan bukan hanya menjadi prioritas, tetapi juga krusial dalam menjaga
kredibilitas lembaga serta memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan sesuai
dengan tujuan program. Tanpa upaya pencegahan yang kuat, potensi kecurangan dapat
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menimbulkan kerugian besar, baik dari segi keuangan maupun reputasi, sehingga memperlemah
kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah.

Penerapan sistem pengendalian internal yang efektif dan implementasi whistleblowing
system (WBS) merupakan langkah strategis dalam upaya pencegahan kecurangan di organisasi
pemerintah, termasuk Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
Sumatera Utara. Kecurangan dalam organisasi ini tidak hanya merusak integritas dan kepercayaan
publik, tetapi juga mengganggu efektivitas program yang dijalankan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh WBS dan efektivitas pengendalian
internal dalam menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan mencegah praktik kecurangan.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di BKKBN Sumut, serta memperkuat upaya
pencegahan kecurangan secara sistematis.

Whistleblowing merupakan sarana bagi pelapor untuk melaporkan tindakan kecurangan di
organisasi. Adanya sistem whistleblowing juga menjadikan masyarakat lebih mudah dalam
melaporkan tindak kecurangan/fraud tanpa adanya kekhawatiran karena kerahasiaan data
terjamin dan diharapkan banyak masyarakat yang melaporkan tindakan kecurangan sehingga
dapat mencegah dan memutus mata rantai fraud (Makhmuro & Nurcahya, 2023; Wulansari, 2022).
Whistleblowing System merupakan sarana bagi pelapor untuk melaporkan tindakan kecurangan
di organisasi. Adanya sistem whistleblowing juga menjadikan masyarakat lebih mudah dalam
melaporkan tindak kecurangan/fraud tanpa adanya kekhawatiran karena kerahasiaan data
terjamin dan diharapkan banyak masyarakat yang melaporkan tindakan kecurangan sehingga
dapat mencegah dan memutus mata rantai fraud (Marciano et al., 2021; Suandewi, 2021).

Pengendalian internal berada dalam proses manajemen dasar, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan pemantauan. Pengendalian intern diharapkan dapat melindungi kekayaan
perusahaan yang diakibatkan dari pencurian, penggelapan keuangan oleh karyawan,
penyalahgunaan, atau penempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat, dan lain sebagainya (V,
2019). Menurut Marciano (2021), pengendalian internal digunakan untuk mengarahkan
operasional perusahaan, mencegah penyalahgunnan sistem yang diterapkan dan melindungi aset
yang dimiliki.

Dengan menganalisis kedua variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi yang berguna bagi peningkatan tata kelola dan pengelolaan risiko kecurangan di
BKKBN Sumut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk memahami
hubungan antara dua atau lebih variabel. Penelitian asosiatif memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya, serta
membangun teori yang dapat menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan gejala yang diamati.
Menurut Sugiyono (2015), penelitian asosiatif tidak hanya fokus pada pengungkapan hubungan
antara variabel, tetapi juga dapat digunakan untuk mengembangkan model prediktif yang
bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Sujarweni (2015) menambahkan bahwa penelitian
asosiatif memiliki peran penting dalam mengidentifikasi korelasi antara variabel, yang pada
akhirnya membantu dalam pengembangan teori yang lebih komprehensif. Dalam konteks
penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara efektivitas
pengendalian internal dan penerapan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan di
BKKBN Sumut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
dan berkontribusi pada teori manajemen pengendalian internal serta praktik pencegahan
kecurangan di lembaga pemerintah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018), analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
pada suatu data yang dapat diukur dengan nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum serta
standar deviasi yang terdapat dalam penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

vDescriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation Skewness Kurtosisv
Std. Std.

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic Error Statistic Error
WBS 40 32 60 49.83 5.688 -1.126  .374 1.909 .733
EPI 40 37 60 48.68 5.322 -.263 374 -.036 .733
PK 40 33 56 46.90 5.363 -1.173 .374 1.042 .733
Valid N 40
(listwise)

Sumber data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Whistleblowing System memiliki nilai minimum sebesar 32, nilai maksimumsebesar 60,serta
mean atau nilai rata-rata variabel Whistleblowing System sebesar 49,83 kali standar deviasi
Whistleblowing System adalah 5,688 kali.

2. Efektivitas Pengendalian internal memiliki nilai minimum sebesar 37, nilai maksimum sebesar
60, serta mean atau nilai rata-rata variabel Efektivitas Pengendalian sebesar 48,68 kalistandar
deviasi Efektivitas Pengendalian adalah 5,322 kali

Pencegahan kecurangan memiliki nilai minimum sebesar 33, nilai maksimum sebesar 56,
serta mean atau nilai rata-rata variabel Pencegahan kecurangan sebesar 46,90 kali standar deviasi

Pencegahan kecurangan adalah 53,63 kali.

Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas

Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
UnstandardizedResidual

N 40

Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 2.71025408

Most Extreme Differences | Absolute 1107
Positive .073
Negative -.107

Test Statistic 107

Asymp. Sig. (2-tailed) 120004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Oleh Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel 2 maka dapat disimpulkan dari nilai Asymp Sig. (2-tailed) adalah0,200
yang lebih besar dari 0,05. Maka data berdistribusi normal.
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2. Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier ditemukan adanya
korelasi yang tinggi di antara variabel bebas (Firdaus, 2021). Cara pengambilan keputusannya
adalah jika nilai tolerance < 0,10, maka terjadi multikolinearitas, dan jika nilai VIF >10 maka terjadi
multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multikolineritas:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
WBS 413 2.422
EPI 413 2.422

Sumber data diolah peneliti, 2023

Dapat dilihat pada tabel 3, nilai tolerance lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF lebihkecil dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.

3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, Model regresi yang
baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu metode uji iniadalah menggunakan
Grafik Plot. Berikut adalah hasilnya:

Scatterplot
Dependent Variable: EPI

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.
1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi bertujuan mengukur besar pengaruh suatu variabel independen (variabel
bebas) terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda.berikut
adalah regresi berganda pada penelitian ini:

Tabel.5 Analisi Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant)  2.934 4.275 .686 .497

WBS 474 122 .503 3.888 .000

EPI 418 130 415 3.209 .003

Sumber data diolah peneliti, 2023
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4. PK:2,934 + 0,474 WBS + 0,418 EPI
1. Nilai konstanta regresi adalah sebesar 2,934 dapat dijelaskan bahwa jika semua variabel
konstan terhadap variabel Pencegahan Kecurangan.
2. Whistleblowing System (X1) terhadap Pencegahan Kecurangan (Y) secara parsial

diperoleh nilai koefisien 1 = 0,474 yang berarti setiap meningkatnya variabel
Whistleblowing system (X1) terhadap Pencegahan Kecurangan akan meningkat sebesar
47,4%.

3. Efektivitas Pegendalian Internal (X2) terhadap Pencegahan Kecurangan (Y)secara parsial
diperoleh nilai koefisien 2 = 0,418 yang berarti setiap meningkatnya variabel Efektivitas
Pengendalian Internal (X2) terhadap Pencegahan Kecurangan meningkat sebesar 41,8%.

Uji Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2021), Uji T adalah uji yang berguna untuk menunjukkan sejauh mana
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan nilai signifikansi < «a0,05.
Berikut adalah hasil uji T:

Tabel 1.6 Hasil Uji T
Model Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.934 4.275 .686 497
WBS 474 122 .503 3.888 .000
EPI 418 130 415 3.209 .003

Sumber data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil data pengujian data di atas maka dapat dijelaskan dengan
membandingkan thitung-ttabel untuk mengetahui berpengaruh atautidaknya, nilai ttabel didapat
dari degree of freedom (df) = 38 [jumlah sampel (40) - jumlah variabel independen (2)]. Dari tabel
distribusi t tersebut diperoleh nilai ttabel sebesar 2,021sebagai berikut:

1. WBS memiliki pengaruh positif dan siginifakan terhadap Pencegahan Kecurangan dari
perhitungan uji signifikansi parameter individual denganmenggunakan SPSS diperoleh nilai
thitung 3,888 > 2,021 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa WBS
berpengaruh positif.

2. EPI memiliki pengaruh positif terhadap Pencegahan Kecurangan dari perhitungan uji
signifikansi parameter individual dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai thitung 3,209 >
2,021 dan nilai sig. 0,003 < 0,05,sehingga dapat disimpulkan bahwa EPI signifikan terhadap
Pencegahan Kecurangan.

Uji Anova (Uji F)
Analysis of variance merupakan metode untuk menguji hubungan antara satu variabel
dependen (skala metrik) dengan satu atau lebih variabel independen. Berikut adalah hasil uji f:

Tabel 1.7 Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  835.126 2 417.563 53.931 .000P
Residual 286.474 37 7.743
Total 1121.600 39

a. Dependent Variable: EPI
b. Predictors: (Constant), SU, SP

Sumber data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan hasil uji statistik F diperoleh nilai F hitung sebesar 53,931 dengan nilai Sig
0,000, karena probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan berdasarkanhasil uji F
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maka whistleblowing system dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 2021), Adjusted R Square atau Koefisien determinasi dipergunakan buat
mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independent secara
beserta-sama terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil kofisien determinasi (Adjusted R
Square):

Tabel 8 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted RSquare  Std. Error of theEstimate
1 8632 .745 .731 2.783

Sumber data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 8 didapatnilai Adjusted R Square sebesar 0,731 yang berarti bahwavaliditas
variabel dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel independen yaitu 73,1%. Hal ini
menunjukan bahwa 73,1% Pencegahan Kecurangan dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen pada penelitian ini, sedangkan sisanya 26,9% di pengaruhioleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada Bkkbn Provinsi
Sumatera Utara

Nilai signifikansi untuk variabel whistleblowing system sebesar 0,000 dengan besaran nilai t
adalah 3,824. Nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian,
whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan pada
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Sumut. whistleblowing system adalah
pengungkapan tindakan pelanggaran atau pengungkapan perbuatan yang melawan hukum,
perbuatan tidak etis/ tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi
maupun pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi kepada
lembaga lain yang dapat mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Suandewi (2021)
menunjukkan bahwa penerapan whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penecegahan kecurangan

Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada
Bkkbn Provinsi Sumut

Nilai signifikansi untuk variabel sistem pengupahan sebesar 0,000 dengan besaran nilai t
adalah 4.975, Nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, sistem
pengupahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan pada Bkkbn
Sumut. pengendalian internal menjadi salah satu faktor yang dapat menekan terjadinya
kecurangan Pengendalian Internal yang efektif akan menutup peluang terjadinya perilaku yang
tidak etis serta kecenderungan untuk berlaku curang dalam akuntansi. Direksi harus menyusun
dan melaksanakan sistem pengendalian internal Perusahaan yang handal dalam rangka menjaga
kekayaan dan kinerja Perusahaan serta memenuhi peraturan perundarng-undangan, Perusahaan
harus memiliki fungsi pengawasan internal dan dalam hal perusahaan telah memerlukan berupa
satuan kerja Untuk dapat melaksanakan tugasnya secara independen dan professional.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulansari (2021), Adi Suputra (2021), Anggoe
(2023), menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan kecurangan.
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Nilai signifikansi untuk variabel whistleblowing system dan efektifitas pengendalian internal
sebesar 0,004 dengan besaran nilai F adalah 32.702. Nilai tersebut lebih kecil dari alpha 0,05
(0,000<0,05). Dengan demikian, pengaruh penerapan whistleblowing system dan efektivitas
pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan Kkecurangan pada BKKBN Sumut,
pencegahan kecuarangan adalah berupaya untuk menekan atau menghilangkan sebab dari
timbulnya kecurangan tersebut. Karena pencegahan terhadap akan terjadinya suatu perbuatan
curang akan lebih mudah dari pada mengatasi bila telah terjadi kecurangan tersebut. dengan
penerapan whistleblowing system dan pengendalian internal yang menjadi salah satu faktor yang
dapat menekan bahkan menghilangkan kecurangan yang ada didalam organisasi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Anggoe & Reskino (2023),
Karolina 2022), Wulansari (2022), bahwa penerapan whistleblowing system dan efektivitas
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa whistleblowing system dan efektivitas pengendalian
internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan di BKKBN
Provinsi Sumatera Utara. Penerapan sistem whistleblowing yang baik, yang memungkinkan
pengungkapan pelanggaran secara aman dan efektif, berpotensi meningkatkan upaya pencegahan
kecurangan dengan memperkuat mekanisme pengawasan internal. Selain itu, pengendalian
internal yang efektif, yang mencakup prosedur dan kebijakan yang ketat, mengurangi peluang
terjadinya perilaku tidak etis dan kecurangan. Kombinasi dari kedua faktor ini tidak hanya
memperbaiki pencegahan kecurangan tetapi juga dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan. Untuk meningkatkan efektivitas lebih lanjut, BKKBN perlu mempertimbangkan
integrasi yang lebih mendalam antara sistem whistleblowing dan pengendalian internal serta
menerapkan kebijakan yang mendukung penerapan kedua elemen ini secara komprehensif.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara kedua faktor ini
dalam konteks yang berbeda serta mengidentifikasi faktor lain yang mungkin berpengaruh pada
pencegahan kecurangan.
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